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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini membuktikan bahwa teori permainan kooperatif dapat digunakan 

untuk menganalisis pembagian keuntungan yang adil dan stabil dalam kerja sama 

antar bank. Dengan menggunakan data keuangan triwulan III tahun 2024 dari BRI, 

BNI, BCA, dan BM, dibentuk fungsi karakteristik untuk menghitung nilai koalisi. 

Hasil menunjukkan bahwa pembentukan koalisi menghasilkan keuntungan total 

yang lebih tinggi dibandingkan jika bank beroperasi secara mandiri. 

Metode imputasi digunakan untuk membagi keuntungan secara efisien dan 

rasional, lalu dianalisis stabilitasnya melalui core. Pembagian berdasarakan nilai 

Shapley menghasilkan alokasi yang adil sesuai kontribusi marginal masing-masing 

bank, dan pembagian ini berada dalam core sehingga stabil. Meskipun metode 

nucleolus dapat memberikan Solusi yang lebih adil secara teoritis, perhitungannya 

lebih kompleks dan tidak dilanjutkan dalam penelitian ini. Secara keseluruhan, 

pendekatan teori permainan kooperatif terbukti efektif dalam merancang strategi 

kolaborasi dan skema pembagian laba antar bank secara adil dan menguntungkan. 

Dapat dilihat tabel dibawah ini untuk perbandingan keuntungan sebelum dan 

sesudah berkoalisi untuk setiap bank. 

Tabel 5. 1 Perbandingan Hasil Bagi Sebelum dan Sesudah Koalisi 

No. Bank 
Keuntungan Sebelum 

Berkoalisi 

Keuntungan Sesudah 

Berkoalisi 

1. BRI Rp47.218.848.000.000,00 Rp54.232.063.000.000,00 

2. BNI Rp18.658.873.000.000,00 Rp25.672.088.000.000,00 

3. BCA Rp41.242.045.000.000,00 Rp48.201.771.000.000,00 

4. BM Rp33.494.265.000.000,00 Rp47.335.456.000.000,00 

5. Semua Bank Rp140.614.031.000.000,00 Rp175.441.377.000.000,00 
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Gambar 5. 1 Perbandingan Hasil Bagi Sebelum dan Sesudah Koalisi 

 

B. Saran 

Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, diharapkan untuk peneliti 

selanjutnya bisa menganalisis metode bagi hasil dengan menggunakan nucleolus 

yang penyelesaiannya lebih rumit, menambahkan bank yang lain dan 

mengembangkan lagi bentuk koalisi lainnya. Laporan keuangan yang di keluarkan 

oleh bank hendaklah dianalisis lebih lanjut supaya mendapatkan hasil yang lebih 

akurat. 
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